ABSTRAK

IHSG merupakan cerminan dari kegiatan pasar modal secara umum.
Peningkatan IHSG menunjukkan kondisi pasar modal sedang bullish,
sebaliknya jika menurun menunjukkan kondisi pasar sedang bearish. Kejadian
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor mikro maupun makroekonomi.
Beberapa faktor makroekonomi yang berpengaruh terhadap IHSG adalah nilai
tukar rupiah, suku bunga deposito dan inflasi.

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanapengaruhnilait
ukar rupiah, suku bunga deposito dan inflasi terhadap IHSG di Bursa Efek
Indonesia periode 2008-2010.

Metode yang digunakanadalahmetodedeskriptifdanverifikatif. Teknik
sampling yang digunakandalampenelitianiniadalah purposive
samplin.Objekpenelitianiniadalah  IHSG  daritahun  2008-2010.Variabel-
variabel yang digunakanadalahtigayaitunilaitukar rupiah (X)),
sukubungadeposito (X,), inflasi (X3), serta IHSG ().

Dari hasilpenelitiandisimpulkanbahwasecarabersama-samaadapengaruh
yang sangatsignifikanantaranilaitukar rupiah,
tingkatsukubungadepositodaninflasiterhadapindeksHargaSahamGabungan  di
Bursa Efek Indonesia selamatahun 2008 sampaidengan 2010. Hal
inimenunjukkandaribesarnyaFiwnglebihbesardariF e (44.57>3.285)
dansignifikansisebesar ~ 0.000.Nilaikoefisiensideterminasisebesar ~ 0.804,
berartivariasivariabelnilaitukar rupiah,
tingkatsukubungadepositodaninflasidalammenjelaskanvariasivariabel ~ IHSG
adalahsebesar 80.4% dansisanya 19.6% dijelaskanfaktor lain.

Secaraparsialnilaitukar rupiah,

sukubungadepositodaninflasiterhadaplHSG



dapatdijelaskanmelaluipersamaanY;= 6089.967-.029X; nilai tukar rupiah -
44034.498X,sukubungadeposito-218.230X inflasi.
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